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ABSTRAK. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Inkuiri terhadap kemampuan berpikir kritis 
matematis siswa pada soal AKM Numerasi dengan materi statistika di kelas VIII MTsN 2 Bireuen. Jenis penelitian ini adalah pra-
eksperimen yang melibatkan satu kelas sebagai eksperimen tanpa kelas kontrol dengan desain One group pretest-posttest design. 
Sampel penelitian adalah kelas VIII/1 sebanyak 30 orang siswa yang dipilih dengan cara purposive sampling. Penelitian 
dilaksanakan 3 hari, tanggal 13 sampai 15 Juni 2023 dengan 4 kali pertemuan, masing-masing 1 kali pretest-posttest, dan 2 kali 
mengajar. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan observasi. Sementara itu, data hasil penelitian dianalisis 
menggunakan uji normalitas, uji korelasi product moment, uji hipotesis, dan uji-t. Hasil penelitian menunjukkan hasil uji-t Sig.(2-
tailed) sebesar 0.000 kurang dari nilai Sig.(2-tailed) 0.05, maka 𝐻𝐻0 ditolak dan 𝐻𝐻𝑎𝑎 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan model pembelajaran Inkuiri terhadap kemampuan berpikir kritis 
matematis siswa pada soal AKM Numerasi dengan materi statistika di kelas VIII MTsN 2 Bireuen. Hasil observasi terhadap aktivitas 
guru dan siswa selama pembelajaran berturut-turut adalah 95,45% dan 93,63% dengan kategori sangat baik.  

Kata Kunci: AKM Numerasi; Berpikir kritis; Inkuiri 

ABSTRACT. This research was conducted to determine the influence of the Inquiry learning model on students' mathematical 
critical thinking skills on AKM Numeration problems with statistical material in class VIII MTsN 2 Bireuen. This type of research is 
a pre-experiment involving one class as an experiment without a control class with a One group pretest-posttest design. The 
sample in this study was class VIII/I as many as 30 students. The study sample selected ane class from the entire population by 
means of purposive sampling. The research was carried out for 3 days from 13 to 15 June 2023 with 4 metings, 1 pretest and 
posttest and 2 teachings. The data collection techniques used are test and observation. Meanwhile, the research data were 
analyzed using data normality tes, product moment correlation test, hypothesis test, and t-test. The results of this study showed a 
sig. (2-tailed) t-testresults of 0.000, the value was less than the sig. (2-tailed) value of 0.05, then it was rejected and accepted. 
Thus it can be concluded that there is a significant influence between the use of the inquiry learning model on student’s 
mathematical critical thinking skills on AKM Numeration problems with statistical material in class VIII MTsN 2 Bireuen. The results 
of observation on teacher and student’s activities in the learning process respectively amounted to 95,45% and 93,63%with very 
good categories. 
 
Keyword: AKM Numeration; Critical Thinking; Inquiry 
 
 
I. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu komponen yang 
mempunyai peranan penting dalam mencapai 
tujuan bangsa Indonesia. Pendidikan menjadi 
salah satu komponen utama untuk 
mempersiapkan generasi penerus bangsa yang 

siap berkompetisi dan beradaptasi dengan 
perubahan zaman. Seiring dengan perubahan 
zaman, matematika menjadi dasar ilmu 
berkembangnya pengetahuan dan teknologi yang 
sangat berperan untuk memajukan daya pikir 
manusia sehingga pemahaman terhadap 
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matematika menjadi pusat kesiapan bagi generasi 
muda agar dapat hidup dalam masyarakat 
modern(Novianti, Khaulah, et al., 2023). 

Saat peradaban manusia dimulai, matematika 
berperan sangat penting dalam berbagai bidang 
kehidupan. Matematika berkembang secara 
sistematis melalui penalaran, logika dan abstraksi. 
Oleh karena itu, generasi muda saat ini terutama 
siswa diharapkan dapat menguasai matematika 
dan handal di dalamnya, karena matematika tidak 
hanya belajar menghitung dan mengingat rumus-
rumus namun melebihi dari itu matematika dapat 
melatih siswa untuk berpikir kritis, matematis, 
logis, dan kreatif. 

Pembelajaran matematika yang telah 
memasuki era abad ke-21 ini menuntut siswa 
memiliki empat kemampuan yang wajib dikuasai 
pada era abad ke-21 ini yang telah diperkenalkan 
oleh National Education Association (Partono et 
al., 2021) yang dikenal sebagai kemampuan 4C 
yaitu berpikir kritis (critical thinking), kreativitas 
(creativity), komunikasi (communication), dan 
kolaborasi (collaboration). Diantara empat 
kemampuan tersebut, kemampuan berpikir kritis 
sangat dibutuhkan oleh siswa di era abad ke-21 
ini. Menurut Agnafia (2018)(Novianti, Zaiyar, et al., 
2023), berpikir kritis adalah kemampuan untuk 
memutuskan suatu kesimpulan berdasarkan 
alasan logis dan bukti yang empiris. 

Maulana (Farib et al., 2019) mengatakan 
bahwa tuntutan zaman yang menghendaki setiap 
individu untuk mencari, memilih, dan 
menggunakan informasi untuk kehidupannya 
menjadi alasan perlunya mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis. (Novianti et al., 2024) 
Pembelajaran matematika dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis 
matematis siswa. Proses berpikir kritis matematis 
berhubungan dengan aktivitas siswa dalam 
menyelesaikan masalah matematis. Berbagai 
masalah matematis sekarang ini telah 
diaplikasikan pada soal AKM Numerasi. 

Soal AKM Numerasi merupakan salah satu 
dari dua jenis soal AKM yang ditetapkan oleh 
pemerintah dalam pelaksanaan Program 
Asesmen Nasional (AN). Menurut Rohim (2021), 

AKM merupakan penilaian kompetensi mendasar 
yang dibutuhkan oleh semua siswa agar mampu 
mengembangkan kapasitas diri dan berpartisipasi 
positif dalam masyarakat (Novianti et al., 2022). 
AKM menyajikan masalah-masalah dalam 
berbagai konteks yang diharapkan dapat 
diselesaikan oleh siswa menggunakan 
kompetensi literasi dan numerasinya. Lebih lanjut, 
Rohim (2021) menjelaskan Numerasi merupakan 
sebuah kemampuan yang berkaitan dengan 
aplikasi konsep, prosedur, fakta, dan alat 
matematika yang digunakan untuk menyelesaikan 
suatu masalah yang berkaitan dengan masalah 
dunia nyata (Novianti, Astuti, et al., 2023). AKM 
numerasi perlu sering dilatihkan pada siswa 
karena berkaitan erat dengan mata pelajaran 
matematika. Oleh karena iu, penelitian ini 
bertujuan untuk melihat pemahaman siswa dalam 
menyelesaikan soal AKM numerasi di sekolah 
MTsN 2 Bireuen. (Novianti, Nuri, Husnidar, & 
Khaulah, 2024) 

Diketahui masih banyak siswa yang masih 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal 
AKM numerasi. Hal ini sesuai dengan laporan 
yang dipaparkan oleh Menteri Pendidikan 
Indonesia dalam News NaikPangkat.com (EYN, 
2021) terkait hasil lengkap Assesmen Nasional 
tahun 2021 kemarin. Dalam laporan tersebut 
dinyatakan bahwa untuk hasil Asesemen Nasional 
yang telah dilakukan pada tahun 2021 
menunjukkan terdapat isu kompetensi peserta 
didik di Indonesia. Tercatat 1 dari 2 peserta didik 
belum mencapai kompetensi minimum literasi dan 
2 dari 3 peserta didik belum mencapai kompetensi 
minimum numerasi, jika dipersentasekan yaitu 
terdapat sekitar 66% siswa yang belum mencapai 
kompetensi minimum numerasi. Dari hasil 
wawancara hari Kamis tanggal 12 Januari 2023 
bersama salah satu narasumber di sekolah MTsN 
2 Bireuen, Masdiana,S.Pd mengatakan bahwa 
tidak ada nilai atau skor minimal dalam AKM, 
tetapi dari hasil AKM menunjukkan persentase 
kemampuan siswa dalam setiap level kompetensi. 
Banyak siswa yang mengeluh setelah mengikuti 
ujian AKM ini dengan alasan bahwa mereka 
masih belum bisa memahami soal-soal dengan 
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kategori berpikir tingkat tinggi dengan baik 
khususnya soal yang berkaitan dengan materi 
Statistika. Oleh karena itu diperlukan model 
pembelajaran yang efektif untuk dapat melatih 
dan meningkatkan pemahaman siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal terutama yang 
berhubungan dengan materi statistika yaitu model 
pembelajaran inkuiri.  

Model pembelajaran inkuiri menurut (Kristanto 
& Susilo, 2016) adalah serangkaian kegiatan 
pembelajaran yang menekankan pada proses 
berpikir secara kritis dan matematis untuk mencari 
dan menemukan sendiri jawaban dari masalah 
yang dipertanyakan. Pada pembelajaran inkuiri, 
guru mengarahkan dan membimbing siswa pada 
suatu masalah, sedangkan siswa dituntut agar 
dapat memecahkan masalah tersebut dengan 
bimbingan guru. Selanjutnya, siswa akan lebih 
yakin dan percaya terhadap penyelidikan yang 
dilakukan lalu membuat kesimpulan, sehingga 
proses penguasaan materi pelajaran dapat 
ditingkatkan. Berdasarkan hasil penelitian (Sakti, 
2017) menunjukkan bahwa model pembelajaran 
inkuiri lebih baik daripada model pembelajaran 
ekspositori secara signifikan dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa.  

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti 
berminat untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Model Inkuiri terhadap berpikir kritis 
matematis siswa pada soal AKM Numerasi di 
kelas VIII MTsN 2 Bireuen”. 

  
 

II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Jenis penelitian ini tergolong dalam 
penelitian eksperimen semu (quasi eksperimen) 
karena evaluasi untuk memperoleh informasi 
merupakan perkiraan dari data sebenarnya dalam 
kondisi yang tidak memungkinkan untuk 
mengontrol dan/atau manipulasikan semua 
variabel yang relevan. Rancangan penelitian ini 
menggunakan One Group Pretest Postest Design. 
Adapun rancangan One Group Pretest Postest 
Design menurut Arikunto (Ariani et al., 2016) 
sebagai berikut : 

Tabel 2.1 Rancangan Penelitian 
Pre-test                   Treatment            Post-

test 
O1                                          X                            O2 

 
Keterangan : 
O1 (Pretest)  : Tes Awal 
O2 (Post test)  : Tes Akhir 
X (Treatment) MetodeMengajar (Perlakuan) 
 

Penelitian ini dilaksanakan di MTsN 2 Bireuen, 
Kecamatan Peusangan Kabupaten Bireuen di 
kelas VIII semester genap tahun ajaran 
2023/2024. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas VIII MTs Negeri 2 Bireuen 
yang terdiri dari 8 kelas. Sedangkan yang menjadi 
sampel dalam penelitian ini dipilih satu kelas yaitu 
VIII/I dari seluruh populasi dengan cara purposive 
sampling. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD), soal tes (pretest dan posttest), serta 
Lembar Observasi aktivitas pendidik dan peserta 
didik. Adapun teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini berupa tes dan observasi. 
Sementara teknik analisis data yaitu uji 
normalitas, uji korelasi product moment, dan uji 
hipotesis(Novianti & Khaulah, 2020). 

 
III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan 
bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran 
Inkuiri terhadap kemampuan berpikir kritis 
matematis siswa pada soal AKM Numerasi di 
kelas VIII MTsN 2 Bireuen. Penelitian ini hanya 
dilakukan pada satu kelas sebagai kelas 
eksperimen tanpa adanya kelas kontrol. Proses 
penelitian dilakukan dengan memberikan soal 
pretest untuk menguji kemampuan siswa sebelum 
diberikan perlakuan. Selanjutnya peneliti 
melakukan proses pembelajaran dengan 
menggunakan model Inkuiri dan memberikan soal 
posttest untuk mengukur kemampuan siswa 
setelah diberi perlakuan.  
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan antara model 
pembelajaran Inkuiri terhadap kemampuan 
berpikir kritis matematis siswa pada soal AKM 
Numerasi dengan materi Statistika di kelas VIII 
MTsN Negeri 2 Bireuen. Uji prasyarat yang 
dilakukan dalam penelitian ini yaitu uji normalitas, 
uji korelasi dan uji hipotesis berbantuan software 
SPSS versi 22. Dari hasil analisis data diperoleh 
bahwa data gtersebut berdistribusi normal 
menunjukkan bahwa hubungan antara nilai siswa 
sebelum dan sesudah melaksanakan 
pembelajaran berinterpretasi rendah. Adapun 
hasil penelitian ditunjukkan dalam tabel berikut. 

 
Tabel 3.1 Data hasil pretest dan posttest       
kemampuan berpikir kritis siswa  

Statistik Kelas Eksperimen 
Pretest Posttest 

N 30 30 
Rentang 55 70 

Skor Minimal 5 30 
Skor Maksimal 60 100 

Mean 27,50 71,77 
Standar Deviasi 12,916 15,745 

Varian 166,810 247,909 
 

Berikut disajikan perbedaan data hasil pretest 
dan posttest dalam bentuk diagram: 

Gambar 3.1 Diagram perbedaan hasil pretest 
dan posttest 
Uji prasyarat analisis data 
1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui 
apakah dari masing-masing kelompok 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 
dalam penelitian ini menggunakan bantuan SPSS 
versi 22 dengan teknik Shapiro Wilk. Dasar 
pengambilan keputusannya yaitu: 1) Jika nilai sig 
> 0.05 maka data penelitian berdistribusi normal, 
2) Jika nilai sig < 0.05 maka data penelitian tidak 
berdistribusi normal. Adapun hasil uji normalitas 
terhadap hasil pretest dan posttest dapat dilihat 
pada tabel berikut. 

 
Tabel 3.2 Hasil  Uji Normalitas Pretest dan 
Posttest 

 Shapiro Wilk 
Statistic df Sig 

Pretest 0.940 30 0.090 
Posttest 0.960 30 0.315 
Kesimpulan Normal 

 
Berdasarkan Tabel 3.2 hasil uji normalitas 

pretest dan posttest  kemampuan berpikir kritis 
matematis siswa, dapat diketahui bahwa nilai Sig. 
pretest dan Sig. posttest berturut-turut adalah  
0.090 dan 0.315. Nilai Sig. pretest dan Sig. 
posttest lebih besar dari signifikansi 0.05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai pretest 
dan posttest kemampuan berpikir kritis matematis 
siswa berdistribusi normal. 
2. Uji Korelasi Product Moment 

Uji Korelasi Product Moment dilakukan 
dengan menggunakan dua variabel, yaitu nilai 
siswa sebelum dan sesudah dilaksanakan 
pembelajaran dengan model pembelajaran 
Inkuiri. Nilai tersebut didapatkan dari hasil pretest 
dan posttest siswa. Adapun hasil dari uji korelasi 
product moment dapat dilihat pada tabel berikut. 

 
 

Tabel 3.3 Hasil Uji Korelasi Product Moment 
Pretest dan Posttest 
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 Pretest 
Eksperimen 

Posttest 
Eksperimen 

Pearson 
Correlation 

N Pearson 
Correlation 

N 

Pretest 
Eksperimen 

1 30 0.388 30 

Posttest 
Eksperimen 

0.388 30 1 30 

Kesimpulan Rendah 
 

Berdasarkan Tabel 3.3 hasil uji korelasi 
product moment pretest dan posttest 
menunjukkan bahwa nilai pada Pearson 
Correlation sebesar 0.388 yang memiliki 
interpretasi rendah.leh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa hubungan antara nilai siswa 
sebelum dan sesudah melaksanakan 
pembelajaran dengan model pembelajaran inkuiri 
adalah rendah. 
 
3. Uji Hipotesis  
 Hasil uji hipotesis perbedaan rata-rata hasil 
pretest dan posttest kemampuan berpikir kritis 
matematis siswa dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 3.4 Uji hipotesis perbedaan rata-rata hasil 
pretest dan posttest 

Statistik Pretest-
Posttest Kesimpulan 

A 0,05 Sig < 0,05 (terdapat 
perbedaan yang 
signifikan) 

Sig 0,000 

 
Adapun hipotesis yang ditunjukkan adalah 
sebagai berikut. 
H0 (𝜌𝜌 = 0)     : Tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara model 
pembelajaran Inkuiri terhadap 
kemampuan berpikir kritis 
matematis siswa pada soal AKM 
Numerasi dengan materi 
Statistika di kelas VIII MTsN 
Negeri 2 Bireuen. 

Ha (𝜌𝜌 ≠ 0)     :    Terdapat pengaruh yang 
signifikan antara model 
pembelajaran Inkuiri terhadap 
kemampuan berpikir kritis 
matematis siswa pada soal AKM 
Numerasi dengan materi 
Statistika di kelas VIII MTsN 
Negeri 2 Bireuen. 

 
Berdasarkan data pada tabel menunjukkan bahwa 
nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.000, nilai tersebut 
kurang daripada nilai Sig. (2-tailed) 0.05. Oleh 
karena itu, dapat disimpulkan bahwa Terdapat 
pengaruh yang signifikan antara model 
pembelajaran Inkuiri terhadap kemampuan 
berpikir kritis matematis siswa pada soal AKM 
Numerasi dengan materi Statistika di kelas VIII 
MTsN Negeri 2 Bireuen. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa 
hasil penelitian terdahulu. Hasil penelitian 
(Maryam et al., 2020) menyatakan bahwa model 
pembelajaran Inkuiri berpengaruh terhadap 
keterampilan berpikir kritis siswa kelas XI MIA 
MAN  2 Mataram tahun ajaran 2019/2020. Selain 
itu, hasil penelitian (Zain et al., 2022) juga 
menyebutkan bahwa ada pengaruh model 
pembelajaran Inkuiri terhadap kemampuan 
berpikir kritis siswa kelas V pada mata pelajaran 
IPS di SDN 3 Lendang Nangka tahun ajaran 
2021/2022. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran Inkuiri sangat 
berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis matematis siswa. 
 Analisis hasil observasi aktivitas peneliti 
sebagai guru dan siswa ini dilakukan dengan 
analisis persentase menggunakan rumus 
(Arikunto, 2012): 
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𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝 (𝑆𝑆𝑆𝑆)

=  
𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗ℎ 𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠

𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗ℎ 𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚
 

× 100% 

 Hasil yang diperoleh menunjukkan taraf 
keberhasilan sangat baik. Adapun persentase 
rata-rata aktivitas guru di kelas eksperimen 
selama dua pertemuan adalah sebesar 95,46% 
dengan kategori sangat baik. Selanjutnya, 
persentase rata-rata aktivitas siswa di kelas 
eksperimen selama dua pertemuan adalah 
sebesar 93,63% dengan kategori sangat baik. 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
aktivitas peneliti sebagai guru dan aktivitas siswa 
selama proses pembelajaran menunjukkan taraf 
keberhasilan yang sangat baik. 
 
 
IV.  SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dikemukakan pada bab 
sebelumnya mengenai pengaruh model 
pembelajaran Inkuiri terhadap kemampuan 
berpikir kritis matematis siswa pada soal AKM 
Numerasi di kelas VIII MTsN 2 Bireuen, maka 
dapat disimpulkan bahwa: 
1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara 

model pembelajaran Inkuiri terhadap 
kemampuan berpikir kritis matematis siswa 
pada soal AKM Numerasi dengan materi 
Statistika di kelas VIII MTsN 2 Bireuen 
dengan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.000. 

2. Hasil pengamatan yang dilakukan oleh dua 
orang pengamat yang meliputi aktivitas guru 
dan siswa selama dua pertemuan termasuk 
dalam kategori sangat baik yaitu dengan 
persentase sebesar 95,46% dan 93,63%. 
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